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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerimaan teknologi di kalangan Generasi Z
dalam industri kosmetik dengan studi kasus pada fitur Wardah Personal Color. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan berlandaskan kerangka Technology Acceptance Model
(TAM), penelitian ini menguji sejauh mana persepsi mengenai kemudahan penggunaan,
kegunaan, pengalaman menyenangkan, serta sikap terhadap penggunaan dapat memengaruhi
niat perilaku konsumen dalam memanfaatkan fitur tersebut. Responden penelitian terdiri atas
100 orang Generasi Z yang telah mencoba fitur Wardah Personal Color, dipilih melalui teknik
purposive sampling. Proses analisis data mencakup pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner,
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda untuk membuktikan
hipotesis penelitian. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa seluruh variabel independen
menunjukkan pengaruh positif serta signifikan terhadap niat individu dalam menggunakan fitur.
Artinya, suatu teknologi lebih mudah diterima apabila konsumen menilai bahwa fitur tersebut
sederhana untuk dioperasikan, memberikan manfaat fungsional, menyenangkan ketika
digunakan, dan didukung oleh sikap positif terhadap teknologi. Temuan ini tidak hanya
memperkuat relevansi model TAM dalam menjelaskan penerimaan teknologi pada konteks
pemasaran kosmetik berbasis digital, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi perusahaan.
Bagi Wardah, hasil ini menegaskan pentingnya pengembangan fitur digital yang tidak hanya
inovatif, tetapi juga selaras dengan kebutuhan, preferensi, dan pengalaman pengguna,
khususnya Generasi Z sebagai segmen konsumen yang lebih adaptif terhadap teknologi.

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan; Persepsi Kebermanfaatan; Persepsi Kesenangan; Sikap
Terhadap Pengguna; Niat Perilaku Untuk Menggunakan

ABSTRACT

The purpose of this research is to explore how technology is accepted among
Generation Z in the cosmetics industry, with a case study on the Wardah Personal Color feature.
Employing a quantitative approach and based on the Technology Acceptance Model (TAM),
this study investigates how perceived ease of use, perceived usefulness, perceived enjoyment,
and attitude toward using affect consumers’ behavioral intention to adopt the feature. The
respondents consist of 100 Generation Z individuals who have experienced the Wardah
Personal Color feature, selected through purposive sampling. Data analysis was carried out
using validity and reliability tests, classical assumption checks, and multiple linear regression
to evaluate the research hypotheses. The findings reveal that all independent variables have a
positive and significant impact on the behavioral intention to use the feature. This suggests that
a technology is more likely to be accepted when users perceive it as simple to operate,
functionally beneficial, enjoyable, and supported by a positive attitude toward the technology.
These findings not only reinforce the applicability of TAM in explaining technology adoption
within the context of digital-based cosmetic marketing but also provide practical implications
for companies. For Wardah, the results emphasize the importance of developing digital features
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that are not only innovative but also aligned with the needs, preferences, and user experience of
Generation Z, a consumer segment that is highly adaptive to technological innovations.

Keywords : Perceived Ease of Use; Perceived Usefulness; Perceived Enjoyment; Attitude
Toward Using; Behavioral Intention to Use

PENDAHULUAN

Selama kurun waktu beberapa tahun belakangan, industri kosmetik di Indonesia terus

berkembang secara pesat. Hal ini terlihat dari data Kemenko Perekonomian RI (2024) yang

mencatat pertumbuhan jumlah perusahaan mengalami kenaikan menembus 21,9%, dari 913

perusahaan dalam tahun 2022 menjadi 1.010 perusahaan di selama tengah tahun 2023, dengan

nilai pasar mencapai USD 3,18 miliar. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya

permintaan konsumen, hadirnya merek-merek baru, serta inovasi produk yang semakin beragam

di pasar. Pertumbuhan ini juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor penting, salah satunya adalah

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penampilan, tren kecantikan global, dan

perubahan gaya hidup yang menjadikan kecantikan sebagai penunjang kepercayaan diri. Tidak

sedikit wanita yang berprofesi di bidang tertentu perlu memperhatikan penampilan agar tetap

tertata dengan baik dan menarik, sehingga menjadikan produk kecantikan tidak lagi sekedar

keinginan (wants) melainkan telah menjadi kebutuhan (needs) (Lombok & Samadi, 2022).

Perkembangan teknologi turut berkontribusi dalam transformasi industri kecantikan,

terutama dalam cara konsumen memperoleh informasi dan melakukan pembelian, yang pada

akhirnya membuka peluang pertumbuhan baru, terutama di kalangan generasi muda. Generasi Z

(lahir 1997–2012), yang dikenal sebagai digital native, terbiasa mencari informasi produk

kosmetik secara daring sebelum melakukan pembelian (Harahap & Amanah, 2022). Teknologi

tidak hanya memengaruhi proses pencarian informasi, tetapi juga membentuk pola perilaku

belanja konsumen, termasuk dalam memilih dan mencoba produk secara virtual. Berdasarkan

data dari Agenda24.co.id menunjukkan bahwa kontribusi Generasi Z dalam pasar kecantikan

meningkat dari 48% pada tahun 2020 menjadi 54% pada tahun 2023.

Wardah sebagai salah satu brand kosmetik lokal terkemuka di Indonesia yang dikenal

sebagai pelopor kosmetik halal sejak yang berdiri tepat tahun 1995 PT Paragon Technology and

Innovation. Meskipun telah membangun citra merek yang kuat, Wardah menghadapi tantangan

baru berupa persaingan ketat, perubahan perilaku konsumen, dan kemajuan teknologi, sehingga

perlu terus berinovasi dalam strategi pemasaran (Hasibuan et al., 2024). Kesuksesan strategi

inovasi ini tercermin dari pencapaian Wardah yang berhasil masuk ke dalam jajaran Top FMCG

Brands E-commerce 2024 (Gambar 1), membuktikan popularitas dan kesuksesannya di industri

Fast-Moving Consumer Goods.

Berdasarkan data Compas Market Insight periode Januari 2023 hingga Oktober 2024,

Wardah sukses meningkatkan pangsa pasar e-commerce-nya dari 2% menjadi 2,3%, sekaligus
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menempati posisi kedua dalam kategori penjualan tertinggi produk perawatan dan kecantikan.

Peningkatan ini jelas menunjukkan efektivitas strategi digital Wardah dalam menjangkau

konsumen secara daring. Seiring dengan meningkatnya pendapatan di pasar kosmetik,

persaingan antar merek juga kian intens. Hal ini tercermin dari data Top Brand Index (TBI),

yang tidak hanya menunjukkan adanya pergeseran preferensi konsumen, tetapi juga

menunjukkan peningkatan permintaan akan inovasi produk dan pengalaman belanja digital yang

lebih personal.

Untuk memantapkan posisinya di tengah persainganyag ketat, Wardah terus berinovasi

salah satunya melalui pengembangan teknologi berbasis Augmented Reality (AR) yang

diintegrasikan dalam situs resminya (www.wardahbeauty.com). Fitur Wardah Personal Color

merupakan teknologi berbasis AR pertama di Asia Tenggara yang bertujuan membantu

konsumen, khususnya perempuan, dalam menentukan warna kosmetik yang paling sesuai

dengan skin tone mereka. Inovasi ini selaras dengan tren global color analysis yang bertujuan

meningkatkan kesesuaian tampilan pribadi melalui pemilihan warna yang tepat (Pressman,

2022). Wardah berupaya menghadirkan pengalaman belanja kecantikan yang lebih personal dan

akurat melalui pemanfaatan teknologi AR ini. Berikut adalah tren traffic engagement setelah

wardah mulai memperkenalkan fitur personal color.

Berdasarkan data dari SimilarWeb (Tabel 2), trafik website wardahbeauty.com pada

periode Februari, terjadi kenaikan traffic yang signifikan pada platform digital Wardah seiring

dengan peluncuran fitur Personal Color, yang menunjukkan antusiasme awal konsumen

terhadap inovasi tersebut. Namun demikian, data menunjukkan adanya penurunan traffic secara

bertahap pada bulan Maret setelah peluncuran, yang menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh

mana fitur Personal Color Wardah ini dapat diterima dan digunakan secara berkelanjutan oleh

konsumen, khususnya di kalangan Gen Z sebagai target pasar utama. Tidak stabilnya traffic ini

dapat menjadi indikasi bahwa meskipun fitur Personal Color menawarkan teknologi yang

inovatif dan mendukung pengalaman personalisasi warna bagi pengguna, namun adopsi serta

penerimaan teknologi ini belum sepenuhnya optimal di kalangan target market Wardah. Dalam

implementasi sebuah sistem atau teknologi baru, kunci utama keberhasilan terletak pada

bagaimana kemauan, kesiapan, serta penerimaan pengguna dalam menggunakan teknologi

tersebut untuk memenuhi kebutuhannya (Darmawan & Setyorini, 2020).

Salah satu teori yang membahas penyebab utama dari tingkat penyerapan teknologi oleh

pengguna dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang dirancang

Davis di tahun 1989 mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease

of use), persepsi manfaat (perceived usefulness), serta sikap terhadap penggunaan (attitude

toward using) merupakan faktor utama yang memengaruhi niat dari tingkah perilaku dalam

http://www.wardahbeauty.com
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mengaplikasikan teknologi (behavioral intention to use). Selain itu, faktor persepsi kesenangan

(perceived enjoyment) juga salah satu faktor tembahan yang mempu meningkatkan motivasi

intrinsik pengguna, sehingga penggunaan teknologi tidak hanya dilandasi oleh menfaat dan

kemudahan, tetapi juga oleh pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan secara

emosional.

Penelitian yang dilaksanakan Muliadi & Japarianto (2021) mengungkapkan bahwa

persepsi kemudahan serta keuntungan yang didapatkan dari penggunaan teknologi informasi

mampu memberikan pengaruh positif terhadap niat individu dalam menggunakannya. Namun,

temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian (Herlambang, 2020) & (Subagio & Jessica,

2020) mengindikasikan bahwa Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness tidak memiliki

dampak yang positif sekaligus signifikan pada Behavioral Intention to Use. Selanjutnya, riset

yang dilakukan oleh (Monica & Japarianto, 2022) menemukan di mana Perceived Enjoyment

berkontribusi secara positif serta signifikan pada Behavioral Intention to Use. Namun, hasil

yang berbeda ditunjukkan oleh riset (Maria & Sugiyanto, 2023), yang mengungkapkan bahwa

Perceived Enjoyment tidak memperoleh pengaruh positif maupun signifikan dalam Behavioral

Intention to Use. Di sisi lain, riset yang dilaksanakan oleh (Indarsin & Ali, 2017) bahwa Attitude

Toward Using mendapatkan dampak positif serta signifikan pada Behavioral Intention to Use.

Akan tetapi, temuan ini tidak sejalan dengan temuan riset (Hervilia et al., 2022), yang

mengungkapkan bahwasanya variabel tersebut tidak menunjukkan adanya dampak positif

maupun signifikan.

Penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan guna menelaah sejauh mana variabel-

variabel dalam Technology Acceptance Model (TAM), termasuk persepsi kesenangan,

memengaruhi niat konsumen Generasi Z dalam menggunakan fitur Wardah Personal Color.

Meskipun inovatif dan didukung teknologi, fitur AR ini belum sepenuhnya diterima oleh

Generasi Z. Karena itu, penelitian ini bertujuan menilai penerimaan dan penggunaan fitur

tersebut melalui pendekatan TAM serta memberikan bukti empiris mengenai efektivitasnya

dalam meningkatkan pengalaman belanja online.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Augmented Reality (AR)

Keunggulan augmented reality yaitu teknologi dengan penyediaan pengalaman belanja

melalui visualisasi konten secara nyata dan memudahkan dalam mengaksesnya (Pantano et al.,

2017). Dengan memanfaatkan Augmented Reality (AR), objek virtual dapat diproyeksikan ke

dalam dunia nyata, memberikan peluang interaksi langsung dan memperkaya pengalaman visual

pengguna terutaman dalam konteks belanja (Whang et al., 2021). Maka dari itu, AR berpotensi

dalam menambah kemampuan pelanggan dalam memperoleh informasi produk secara efektif,
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untuk mengambil keputusan terbaik. AR semakin banyak diterapkan oleh merek dan social

network (SN) untuk memperkaya sensorik dan menawaarkan pengalaman yang baru (Shafwa &

Kumalasari, 2024).

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) yaitu suatu kerangka teoretis yang dibangun

dalam memahami faktor-faktor yang memiliki dampak penerimaan serta pemanfaatan teknologi

informasi pada pengguna (Ismayanti et al., 2018). Kemajuan teknologi saat ini membuka

peluang untuk memahami lebih mendalam alasan pengguna menerima atau menolak suatu

teknologi, salah satunya melalui penggunaan Technology Acceptance Model (TAM) (Enu-

Kwesi & Opoku, 2020). Model TAM berasumsi bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh

proses kognitif yang bertujuan memberikan kepuasan kepada pengguna atau memaksimalkan

manfaatnya. Dengan kata lain, penerimaan teknologi informasi terutama bergantung pada

penilaian terhadap kegunaannya (Jam’an, 2020). Dalam kerangka TAM, penerimaan teknologi

informasi dijelaskan melalui keyakinan bahwa niat individu untuk memanfaatkan teknologi

ditentukan oleh seberapa besar mereka menilai teknologi tersebut memberikan efektivitas yang

signifikan dan memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi. (Schorr & Gorovoj, 2023).

Perceived Ease of Use

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) menunjukkan sampai tingkat

apa individu menilai bahwa sebuah teknologi mampu dioperasikan melalui lancer tanpa

hambatan. Penelitian menunjukkan, meskipun bermanfaat, teknologi yang tidak mudah

digunakan biasanya dipandang kurang praktis dan kurang menarik, sehingga pengguna lebih

memilih yang lebih mudah dioperasikan (Subagio & Jessica, 2020). Konsep ini menunjukkan

Jika suatu sistem informasi atau teknologi dirancang dengan tingkat kemudahan yang tinggi,

maka pengguna tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga maupun usaha dalam

mengoperasikannya (Aulifin & Dewi, 2022). Perceived Ease of Use menggambarkan

pandangan individu mengenai tingkat kemudahan dalam menggunakan suatu sistem atau

teknologi. Konsep ini mencakup beberapa indikator, seperti mudah dipelajari, mudah

dioperasikan, informasi dan instruksi yang jelas, fleksibel dalam penggunaan, serta

memungkinkan pengguna untuk menguasai keterampilan penggunaan secara optimal (Saleem et

al., 2021).

Perceived Usefulness

Perceived usefulness dalam kerangka TAM, ditekankan pada keyakinan pengoperasian

bahwa pemanfaatan sistem komputer akan memberikan peningkatan terhadap kinerjanya (Enu-

Kwesi & Opoku, 2020). Perceived Usefulness diartikan sebagai persepsi individu mengenai

seberapa besar peranan teknologi informasi terhadap manfaat, khususnya dalam mendukung
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peningkatan kinerja dan produktivitas, karena pekerjaan dapat diselesaikan dengan tingkat

kesederhanaan yang lebih baik serta waktu yang lebih efisien (Muliadi & Japarianto, 2021).

Pandangan seseorang mengenai sejauh mana penggunaan teknologi atau sistem diyakini dapat

menghasilkan peningkatan efektivitas dan efisiensi pengalaman berbelanja mereka. Dimensi

dari PU meliputi kemampuan teknologi untuk mempercepat penyelesaian tugas (tasks more

quickly), meningkatkan kinerja (performance), mendukung produktivitas (productivity), serta

membantu mencapai hasil yang lebih tepat dan sesuai kebutuhan (effectiveness) (Saleem et al.,

2021).

Perceived Enjoyment

Perceived Enjoyment merujuk pada persepsi konsumen yang merasa penggunaan

teknologi tidak hanya bermanfaat, tetapi juga menghadirkan kenyamanan dan perasaan senang

ketika menggunakan suatu sistem dan menganggap bahwa aktivitas yang mereka lakukan

merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan (Monica & Japarianto, 2022). Perceived

Enjoyment adalah sejauh mana pengguna merasakan kesenangan secara intrinsik saat

menggunakan suatu sistem atau layanan (Maria & Sugiyanto, 2023). Perceived Enjoyment

adalah sejauh mana individu merasakan kepuasan, kenyamanan, serta pengalaman positif ketika

menggunakan suatu teknologi atau layanan, yang timbul dari kesenangan intrinsik, bukan hanya

manfaat fungsionalnya. Aspek ini mencakup perasaan senang dalam mengeksplorasi (enjoyable),

pengalaman yang menyenangkan dan menarik (pleasant), serta rasa terhibur dan kepuasan

emosional saat penggunaan (have fun) (Saleem et al., 2021).

Attitude Toward Using

Sikap terhadap penggunaan, serta dikenal menjadi niat maupun adopsi teknologi,

menggambarkan penerimaan seseorang terhadap keinginan untuk menggunakan atau

mengadopsi suatu teknologi (Indarsin & Ali, 2017). Sikap terhadap penggunaan

menggambarkan bagaimana individu menilai pengalaman dalam menggunakan suatu teknologi,

baik dengan respon positif maupun negatif (Jam’an, 2020). Attitude Toward Using adalah

kecenderungan sikap seseorang dalam merespons suatu teknologi, yang mencerminkan

penilaian positif, relevansi, serta manfaat yang dirasakan dari penggunaannya. Sikap ini

ditunjukkan melalui pandangan positif terhadap pengalaman menggunakan teknologi (positive),

anggapan bahwa teknologi sesuai dengan kebutuhan dan logis untuk digunakan (make sense),

serta persepsi bahwa penggunaan teknologi merupakan ide yang tepat dan bermanfaat (good

idea) (Saleem et al., 2021).

Behavioral Intention to Use

Behavioral Intention to Use atau niat terhadap tingkah laku pengunaan teknologi

diartikan sebagai kecenderungan atau keinginan individu dalam melakukan sebuah tindakan
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penggunaan teknologi tertentu (Herlambang, 2020). Behavioral Intention to Use merupakan

dorongan kesadaran individu yang tercermin dalam keinginan untuk memanfaatkan suatu sistem

atau teknologi pada waktu yang akan datang (Saleem et al., 2021). Behavioral Intention to Use

menunjukkan sejauh mana seseorang memiliki niat untuk memanfaatkan teknologi di waktu

yang akan datang, yang terbentuk dari dorongan internal, pengalaman positif, serta penilaian

manfaat yang dirasakan. Niat ini tercermin melalui motivasi untuk menggunakan (motivation to

use), keinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain (recommend to other), serta niat

untuk menggunakan kembali di kemudian hari (repeat to use) (Muliadi & Japarianto, 2021).

Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini berlandaskan pada kerangka Technology Acceptance Model (TAM)

memaparkan bahwa keputusan seseorang guna menerima dan mengoperasikan teknologi

dipengaruhi oleh keyakinan bahwa sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah (perceived

ease of use) serta manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Apabila fitur Wardah

Personal Color dianggap mudah dipahami dan digunakan, maka konsumen cenderung menilai

teknologi tersebut bermanfaat dalam mendukung keputusan berbelanja. Selain itu, persepsi

kesenangan yang dirasakan saat menggunakan teknologi (perceived enjoyment) dapat

meningkatkan pengalaman positif pengguna. Faktor-faktor tersebut akan membentuk sikap

positif terhadap penggunaan (attitude toward using), yang pada akhirnya menentukan niat

tingkah laku konsumen Generasi Z untuk menggunakan kembali fitur Wardah Personal Color

(behavioral intention to use).

Berdasarkan teori yang dipaparkan sebelumnya, kerangka konseptual pada (Gambar 3)

menjadi dasar bagi peneliti dalam merumuskan beberapa hipotesis, di antaranya:

H1 : Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use fitur Personal

ColorWardah

H2 : Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use fitur Personal

ColorWardah

H3 : Perceived Enjoyment berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use fitur Personal

ColorWardah

H4 : Attitude Toward Using berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use fitur Personal

ColorWardah

H5 : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Enjoyment, dan Attitude Toward

Using secara simultan berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use fitur Personal

ColorWardah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan

vertifikatif. Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data angka dan

analisis statistik untuk mengukur atau menguji fenomena pada populasi maupun sampel

(Sugiyono, 2019). Pendekatan deskriptif digunakan untuk mengambarkan dan menjelaskan

fakta serta hubungan antar fenomena, sedangkan metode vertifikatif bertujuan menguji

hubungan kausalitas antarvariabel melalui analisis statistik guna menentukan apakah hipotesis

diterima atau ditolak.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Generazi Z yang menggunakan fitur

Personal Color Wardah melalui aplikasi Tiktok. Teknik Purposive sampling digunakan untuk

menentukan sampel yang memenuhi kriteria tertentu sehingga dapat dijadikan responden dalam

penelitian, dengan ketentuan kriteria: (1) lahir pada periode 1997–2012, (2) merupakan

pengguna produk Wardah, dan (3) pernah mencoba fitur Personal Color Wardah. Dengan

menggunakan rumus Lemeshow (Riyanto & Hatmawan, 2020) jumlah sampel minimum yang

diperoleh adalah sebanyak 96 responden. Kuesioner disebarkan kepada responden yang sesuai

dengan kriteria melalui kolom komentar dan pesan langsung (DM) di Tiktok. Dari proses

tersebut, terkumpul 100 responden yang berpartisipasi dalam pengisian kusioner.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua sumber. Data

primer diperoleh secara langsung dari responden dengan menyebarkan kuesioner menggunakan

Google Form yang dibagikan di aplikasi Tiktok. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari

dari literatur yang telah ada seperti buku, jurnal ilmiah, informasi daring dan berbagai publikasi

data yang berkaitan dengan penelitian ini. Penyusunan kuesioner disesuaikan dengan indikator

setiap variabel penelitian, dengan menggunakan penilaian skala Likert lima poin, mulai dari

pernyataan “sangar setuju” hingga “sangat setuju”. Penelitian ini menggunakan teknik analisis

regresi linier berganda untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,

baik secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2021). Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh

masing-masing variabel independen, sedangkan uji-F menilai signifikansi model secara

keseluruhan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS versi 26, yang

juga digunakan untuk uji validitas, reliabilitas, dan analisis regresi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Karakteristik Responden

Berdasarkan data pada Tabel 1, seluruh responden penelitian berasal dari kelompok

Generasi Z yang berusia antara 17 hingga 28 tahun (100%). Seluruh responden merupakan

konsumen produk Wardah dan sudah pernah menggunakan fitur Personal Color (100%).

Karakteristik demografis menunjukkan bahwa mayoritas responden berprofesi sebagai pelajar
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atau mahasiswa, yaitu sebesar 56%, yang menegaskan bahwa penelitian ini banyak melibatkan

kalangan muda yang aktif dalam dunia pendidikan. Dari sisi pengeluaran, terdapat variasi

jumlah alokasi dana bulanan untuk kosmetik, dengan proporsi terbesar berada pada kisaran

Rp100.000 hingga Rp300.000 (45%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki

tingkat konsumsi kosmetik yang cukup moderat, sesuai dengan kebutuhan dan daya beli

Generasi Z pada umumnya.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan dalam

kuesioner valid serta terpercaya dalam pengukuran variabel. Suatu Instrumen penelitian

dinyatakan valid apabila hasil r-hitung yang lebih tinggi dibandingkan r-tabel. Dengan

perhitungan derajat kebebasan (df) sebesar n – 2, di mana jumlah sampel (n) sebesar 100

sehingga menghasilkan df = 98 dan menggunakan nilai sign. 0,05 mengahsilkan nilai r-tabel

sebesar 0,1966. Berdasarkan hasil pengolahan uji validitas data pada Tabel 2, menunjukkan

bahwa semua item pertanyaan memiliki nilai r-hitung yang melebihi nilai r-tabel (0,1966),

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki

tingkat keandalan yang konsisten serta dapat dipercaya dalam mengukur variabel yang

ditetapkan. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0,60 (Ghozali, 2018). Hasil pengolahan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel

penelitian telah memenuhi kriteria tersebut. Nilai reliabilitas masing-masing variabel adalah

Perceived Ease of Use (X1) sebesar 0,608, Perceived Usefulness (X2) sebesar 0,643, Perceived

Enjoyment (X3) sebesar 0,691, Attitude Toward Using (X4) sebesar 0,741, serta Behavioural

Intention to Use (Y) sebesar 0,650. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini

dinyatakan reliabel sehingga instrumen yang digunakan layak dipakai pada tahap analisis

berikutnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian terdistribusi

sesuai dengan asumsi normal. Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov, di

mana data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar

0,200 yang berarti data telah memenuhi kriteria normalitas. Temuan ini diperkuat dengan hasil

visualisasi melalui histogram yang dapat di lihat pada Gamabr 4, di mana kurva membentuk

pola menyerupai lonceng, serta grafik P-P Plot yang memperlihatkan titik-titik data tersebar
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sejajar mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, data penelitian dapat dinyatakan

berdistribusi normal dan layak digunakan dalam pengolahan lebih lanjut menggunakan metode

statistik.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas diuji dalam mengonfirmasi tidak adanya hubungan linier yang

signifikan pada variabel independen dalam model penelitian. Suatu model dinyatakan terbebas

dari multikolinearitas apabila hasil tolerance lebih besar dari 0,01 serta hasil VIF kurang dari 10.

Hasil pengujian uji multikolinealitas pada Tabel 5, memperlihatkan bahwa Perceived Ease of

Use mendapatkan tolerance 0,814 dengan VIF 1,668; Perceived Usefulness tolerance 0,623

dengan VIF 1,152; Perceived Enjoyment tolerance 0,661 dengan VIF 1,412; dan Attitude

Toward Using tolerance 0,898 dengan VIF 1,557. Oleh karena seluruh variabel menunjukkan

hasil tolerance > 0,01 serta VIF < 10, dengan demikian dapat diringkas bahwa tidak terdapat

indikasi multikolinearitas pada model penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan output pada Tabel 6 (Coefficients), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk

masing-masing variabel independen, yaitu: Perceived Ease of Use sebesar 0,955 (> 0,05),

Perceived Usefulness 0,516 (> 0,05), Perceived Enjoyment 0,197 (> 0,05), dan Attitude Toward

Using 0,724 (> 0,05). Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Kesimpulan ini

juga diperkuat oleh hasil analisis grafik scatterplot yang dapat dilihat pada Gambar 5, di mana

titik-titik residual terlihat menyebar secara acak di sekitar garis nol tanpa membentuk pola

tertentu. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bebas dari gejala

heteroskedastisitas dan layak untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil Uji regresi pada Tabel 8 menghasilkan model persamaan berikut :

Berdasarkan persamaan regresi Y = 4,382 + 0,634X1 + 0,738X2 + 0,455X3 + 0,517X4 + ε,

Nilai konstanta (α) sebesar 4,382 dapat diartikan bahwa ketika seluruh variabel independent

Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness (X2), Perceived Enjoyment (X3), serta

Attitude Toward Using (X4) tidak berpengaruh atau bernilai nol, sehingga variabel dependen,

Behavioral Intention to Use (Y), tetap terletak di nilai 4,382. artinya, meskipun faktor-faktor

independen tidak diperhitungkan, masih terdapat kecenderungan dasar sebesar 4,382 pada minat

perilaku penggunaan fitur Wardah Personal Color.

- β1 = 0,634, Koefisien regresi 0,674 untuk Perceived Ease of Use (PEOU) mengindikasikan

bahwa kenaikan satu unit PEOU menghasilkan peningkatan 0,634 dalam variabel

Behavioural Intention to Use (BITU), bersama asumsi variabel lain bernilai 0.
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- β2 = 0,738, Koefisien regresi Perceived Usefulness (PU) sejumlah 0,738 memperlihatkan

bahwasanya peningkatan Perceived Usefulness (PU) sebanyak satu satuan mampu memicu

peningkatan Behavioural Intention to Use (BITU) sejumlah 0,738, bersama catatan variabel

lain bernilai 0.

- β3 = 0,455, Koefisien regresi Perceived Enjoyment (PE) sebesar 0,455 memperlihatkan

bahwasanya peningkatan satu unit dalam Perceived Enjoyment (PE) menghasilkan

peningkatan 0,455 dalam Behavioural Intention to Use (BITU), dengan asumsi variabel lain

bernilai 0.

- β4 = 0,517, Koefisien regresi Attitude Toward Using (ATU) sebesar 0,517 memperlihatkan

bahwasanya peningkatan satu unit dalam Attitude Toward Using (ATU) menciptakan

peningkatan 0,517 dalam Behavioural Intention to Use (BITU), dengan catatan variabel lain

bernilai 0.

Uji Hipotesis

Uji F (Simultan)

Uji F diterapkan dalam menilai signifikansi keseluruhan model regresi, yaitu dalam

mengetahui sejauh mana variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) bersama-sama berdampak

variabel dependen (Y), yakni Behavioral Intention to Use. Model regresi dianggap signifikan

apabila hasil signifikansi < 0,05 atau F-hitung > F-tabel. Dalam riset ini, hasil F-tabel sebesar

2,47 diperoleh diperoleh menggunakan derajat kebebasan sebesar (5-1) atau 4 untuk pembilang,

dan (100-5) atau 95 untuk penyebut.

Berdasarkan hasil Uji F yang ditampilkan pada Tabel 9, diperoleh nilai F-hitung sebesar

197,434, yang lebih besar dibandingkan dengan F-tabel sebesar 2,47. Selain itu, nilai

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini signifikan secara simultan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model

regresi yang melibatkan variabel X1 (Perceived Ease of Use), X2 (Perceived Usefulness), X3

(Perceived Enjoyment), dan X4 (Attitude Toward Using) secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel Behavioral Intention to Use (Y) pada penggunaan fitur Wardah

Personal Color.

Uji t (Parsial)

Uji t dipakai dalam mengidentifikasi tingkat pada setiap variabel independen

memengaruhi variabel dependen secara parsial dengan riteria pengambilan keputusan: hipotesis

alternatif (Ha) diterima jika nilai signifikansi < 0,05, dan (H0) diterima apabila hasil

signifikansi > 0,05. Penjelasan lebih lanjut terkait hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel

10, yang emuat nilai-nilai uji masing-masing variabel penelitian:

H1: Perceived Ease of Use berdampak positif signifikan pada Behavioural Intention to Use
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Nilai uji t memperlihatkan bahwa Perceived Ease of Use memberikan pengaruh positif

serta signifikan pada Behavioral Intention to Use Wardah Personal Color, dengan t-hitung

9,321 > t-tabel 1,661 serta hasil signifikansi 0,000. Oleh karena itu, hipotesis H1 diterima serta

H₀ ditolak.

H2: Perceived Usefulness berdampak positif signifikan pada Behavioural Intention to Use

Berdasarkan nilai pengujian, Perceived Usefulness terbukti mempunyai dampak positif

serta signifikan pada Behavioral Intention to Use Wardah Personal Color, dengan t-hitung

8,195 > t-tabel 1,661 serta signifikansi 0,000. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima dan H₀

ditolak.

H3: Perceived Enjoyment berdampak positif signifikan pada Behavioural Intention to Use

Nilai uji t menunjukkan t-hitung 5,995 > t-tabel 1,661 serta signifikansi 0,000, yang

mengindikasikan bahwa Perceived Enjoyment mempunyai dampak positif dan signifikan pada

Behavioral Intention to Use. Oleh karena itu, hipotesis H3 diterima dan H₀ ditolak.

H4: Attitude Toward Using berpengaruh positif signifikan pada Behavioural Intention to Use

Berdasarkan hasil uji t, Attitude Toward Using mempunyai dampak positif serta

signifikan terhadap Behavioural Intention to Use, ditunjukkan dengan t-hitung 7,784 > t-tabel

1,661 serta Sig 0,000. Dengan demikian, hipotesis diterima dan H₀ ditolak.

Koefisiensi Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil output Model Summary pada Tabel 11, mendapatkan nilai R² sebesar

0,893 atau setara dengan 89,3% (0,893 × 100). Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor

seperti variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Enjoyment, serta

Attitude Toward Using mampu memaparkan 89,3% variasi dalam Behavioural Intention to Use,

sementara 10,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model

riset ini.

Pembahasan

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention to Use

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t), variabel Perceived Ease of Use

menunjukkan nilai t-hitung (9,321 > 1,661) dan nilai sig. 0,000. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) memberikan

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku menggunakan (Behavioral Intention to

Use). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin mudah suatu fitur digunakan, maka semakin

besar pula kecenderungan individu untuk berniat menggunakannya secara berkelanjutan.

Dengan kata lain, kemudahan penggunaan berperan penting dalam membentuk intensi

konsumen terhadap adopsi teknologi, karena fitur yang mudah dipahami, mudah diakses, dan
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tidak rumit akan memberikan rasa nyaman serta mengurangi usaha yang diperlukan pengguna

dalam mempelajarinya.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Aditya & Wardhana (2016) dan

Monica & Japarianto (2022) yang membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku dalam menggunakan suatu sistem atau

teknologi. Penelitian-penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa tingkat kemudahan dalam

penggunaan suatu teknologi mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta mendorong

individu untuk terus menggunakan teknologi tersebut secara konsisten. Dengan demikian, hasil

penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa perceived ease of use menjadi salah satu faktor

kunci yang dapat mendorong behavioral intention to use, khususnya pada penggunaan fitur

Personal ColorWardah di kalangan Generasi Z.

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention to Use

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t), variabel Perceived Usefulness menunjukkan

nilai t-hitung (8,195 > 1,661) dan nilai sig. 0,000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use.

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan konsumen dari suatu

fitur atau teknologi, semakin tinggi pula niat mereka untuk menggunakannya. Dengan kata lain,

ketika konsumen menilai bahwa suatu fitur mampu memberikan manfaat nyata seperti

mempermudah aktivitas, menghemat waktu, serta mendukung pengambilan keputusan, maka

hal tersebut akan mendorong mereka untuk terus menggunakan fitur tersebut di masa

mendatang.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Japarianto & Anggono (2020) dan

Septiani et al. (2024) yang konsisten menunjukkan bahwa perceived usefulness memiliki

pengaruh positif terhadap behavioral intention to use suatu sistem atau teknologi. Penelitian-

penelitian sebelumnya menegaskan bahwa persepsi akan manfaat yang dirasakan mampu

meningkatkan minat dan keinginan individu untuk terus menggunakan teknologi secara

berkelanjutan karena dianggap efisien, praktis, dan memberikan nilai tambah dalam aktivitas

pengguna. Dengan demikian, hasil riset ini memperkuat bukti empiris bahwa perceived

usefulness berperan penting dalam membentuk behavioral intention to use, khususnya dalam

konteks penggunaan fitur Personal ColorWardah oleh Generasi Z.

Pengaruh Perceived Enjoyment terhadap Behavioral Intention to Use

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Perceived Enjoyment menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 5,995 (lebih besar dari t-tabel 1,661) dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini

membuktikan bahwa kesenangan yang dirasakan (perceived enjoyment) memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan (behavioral intention to use) fitur
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Personal Color Wardah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat kesenangan

yang dirasakan konsumen saat menggunakan fitur tersebut, maka semakin tinggi pula niat

mereka untuk terus menggunakannya. Rasa senang dan nyaman yang muncul selama

penggunaan mampu menumbuhkan motivasi dari dalam diri pengguna, sehingga mereka

terdorong untuk menggunakan fitur ini secara sukarela tanpa merasa terbebani.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Natarajan et al. (2018) dan Shafwa &

Kumalasari (2024) yang juga membuktikan bahwa perceived enjoyment berpengaruh positif dan

signifikan terhadap behavioral intention to use suatu sistem atau teknologi. Penelitian-penelitian

sebelumnya menjelaskan bahwa ketika pengguna merasakan kesenangan, interaktivitas, dan

pengalaman positif selama menggunakan suatu teknologi, maka hal tersebut dapat

meningkatkan minat serta dorongan untuk menggunakannya secara berkelanjutan. Dengan

demikian, hasil riset ini memperkuat bukti empiris bahwa perceived enjoyment berperan penting

dalam membentuk behavioral intention to use, khususnya dalam konteks penggunaan fitur

Personal ColorWardah oleh Generasi Z.

Pengaruh Attitude Toward Using terhadap Behavioral Intention to Use

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Attitude Toward Using menunjukkan nilai

t-hitung sebesar 7,784 (lebih besar dari t-tabel 1,661) dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini

membuktikan bahwa sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan (behavioral intention to use) fitur

Personal Color Wardah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap seseorang

terhadap fitur Personal Color Wardah, maka semakin besar pula niat mereka untuk terus

menggunakannya. Sikap yang positif ini mencakup kepercayaan, keyakinan, dan kepuasan

konsumen terhadap fitur tersebut. Ketika konsumen memiliki sikap positif, mereka cenderung

akan terus menggunakan dan bahkan meningkatkan penggunaan fitur ini di masa mendatang.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Jam’an (2020) dan Saleem et al. (2021)

yang menunjukkan bahwa attitude toward using berpengaruh signifikan terhadap behavioral

intention to use suatu sistem atau teknologi. Penelitian-penelitian sebelumnya juga menegaskan

bahwa semakin positif sikap pengguna terhadap manfaat, keamanan, maupun kenyamanan suatu

teknologi, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk terus menggunakannya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa attitude toward using

merupakan faktor penting yang mendorong behavioral intention to use, khususnya dalam

konteks penggunaan fitur Personal ColorWardah oleh Generasi Z.
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Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Enjoyment, dan Attitude

Toward Using terhadap Behavioral Intention to Use

Analisis uji F mengindikasikan bahwa Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness,

Perceived Enjoyment, serta Attitude Toward Using secara bersamaan atau secara simultan

terbukti memberikan dampak signifikan terhadap Behavioral Intention to Use fitur Wardah

Personal Color. Temuan ini menegaskan bahwa niat konsumen Generasi Z terbentuk dari

kombinasi kemudahan, manfaat, pengalaman menyenangkan, serta sikap positif terhadap

teknologi.

Hasil riset ini sejalan seperti kerangka Technology Acceptance Model (TAM), yang

mengungkapkan bahwasanya penerimaan pengguna pada suatu teknologi ditentukan oleh

pendangan mereka mengenai kemudahan yang ditawarkan dan kegunaan. Dalam konteks

penelitian ini, semakin mudah fitur Personal Color dipahami dan digunakan, serta semakin

besar manfaatnya dalam membantu memilih produk sesuai kebutuhan, maka kecenderungan

konsumen untuk kembali menggunakan teknologi tersebut akan semakin meningkat. Selain itu,

persepsi kesenangan yang muncul saat berinteraksi dengan fitur tersebut turut menciptakan

pengalaman positif, yang kemudian memperkuat sikap positif konsumen terhadap

penggunaannya. Kombinasi dari faktor-faktor tersebut pada akhirnya mendorong terbentuknya

behavioral intention to use di kalangan Generasi Z.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, mengindikasikan bahwa Perceived Ease of Use, Perceived

Usefulness, Perceived Enjoyment, serta Attitude Toward Using berdampak positif serta

signifikan pada Behavioural Intention to Use fitur Personal Color Wardah pada Generasi Z, baik

secara parsial ataupun simultan. Hasil ini memperjelas bahwa kemudahan penggunaan, manfaat

yang dirasakan, pengalaman menyenangkan, dan sikap optimis pada pemanfaatan teknologi

berperan sebagai elemen penting yang meningkatkan kecenderungan individu untuk niat

Generasi Z untuk terus menggunakan fitur tersebut. Dengan demikian, penerimaan teknologi

berbasis Augmented Reality dalam industri kosmetik sangat bergantung pada kombinasi faktor

kognitif dan afektif dari penggunanya.

Disarankan bagi Wardah untuk terus mengembangkan fitur Personal Color dengan

meningkatkan kemudahan penggunaan melalui desain antarmuka yang intuitif, tata letak

sederhana, serta panduan penggunaan yang jelas dan ringkas, sekaligus memastikan akurasi

hasil analisis warna yang sesuai dengan tone kulit masyarakat Indonesia agar manfaatnya benar-

benar dirasakan konsumen. Selain itu, perusahaan perlu menambah elemen visual yang menarik

untuk meningkatkan kesenangan dan interaktivitas, serta membangun sikap positif konsumen

melalui edukasi digital dan kampanye pemasaran yang menekankan keunggulan fitur ini.
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Promosi juga perlu dilakukan secara lebih intensif agar konsumen tidak hanya menggunakan

fitur karena rasa penasaran, tetapi benar-benar memahami manfaatnya; hal ini dapat didukung

dengan penyediaan video tutorial yang mudah dipahami dan memperluas penyebaran informasi

melalui platform e-commerce maupun boothWardah di berbagai kota. Dengan langkah-langkah

tersebut, behavioral intention to use konsumen terhadap fitur Personal Color diharapkan

meningkat secara berkelanjutan dan mendukung loyalitas mereka pada produk Wardah.

Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan penambahan variabel tambahan, misalnya

trust, social influence, atau perceived risk, serta memperluas objek penelitian pada kelompok

generasi berbeda agar hasilnya lebih komprehensif, sementara bagi Generasi Z fitur ini

diharapkan mampu menciptakan pengalaman belanja yang lebih mudah, efisien, dan

menyenangkan, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan pembelian yang tepat.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Sumber : Data diolah SPSS (2025)
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Tabel 2. Uji Validitas
Variabel Indikator R-hitung R-tabel Keterangan

Perceived Ease
of Use
(X1)

X1.1 0.746 0,1966 Valid
X1.2 0.482 0,1966 Valid
X1.3 0.564 0,1966 Valid
X1.4 0.436 0,1966 Valid
X1.5 0.507 0,1966 Valid
X1.6 0.430 0,1966 Valid
X1.7 0.482 0,1966 Valid
X1.8 0.504 0,1966 Valid

Perceived
Usefulness

(X2)

X2.1 0.607 0,1966 Valid
X2.2 0.613 0,1966 Valid
X2.3 0.462 0,1966 Valid
X2.4 0.543 0,1966 Valid
X2.5 0.553 0,1966 Valid
X2.6 0.539 0,1966 Valid
X2.7 0.402 0,1966 Valid
X2.8 0.554 0,1966 Valid

Perceived
Enjoyment

(X3)

X3.1 0.694 0,1966 Valid
X3.2 0.570 0,1966 Valid
X3.3 0.739 0,1966 Valid
X3.4 0.562 0,1966 Valid
X3.5 0.403 0,1966 Valid
X3.6 0.287 0,1966 Valid
X3.7 0.694 0,1966 Valid
X3.8 0.525 0,1966 Valid

Attitude Toward
Using
(X4)

X4.1 0.608 0,1966 Valid
X4.2 0.512 0,1966 Valid
X4.3 0.535 0,1966 Valid
X4.4 0.626 0,1966 Valid
X4.5 0.612 0,1966 Valid
X4.6 0.589 0,1966 Valid
X4.7 0.629 0,1966 Valid
X4.8 0.663 0,1966 Valid

Behavioral
Intention to Use

(Y)

Y.1 0.376 0,1966 Valid
Y.2 0.635 0,1966 Valid
Y.3 0.716 0,1966 Valid
Y.4 0.574 0,1966 Valid
Y.5 0.546 0,1966 Valid
Y.6 0.388 0,1966 Valid
Y.7 0.588 0,1966 Valid
Y.8 0.479 0,1966 Valid

Sumber : Data diolah SPSS (2025)



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 3, 2025

Submitted : 10/08/2025 |Accepted : 09/09/2025 |Published : 10/11/2025

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1798

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Tabel 4. Uji Normalitas

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah SPSS (2025)



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 3, 2025

Submitted : 10/08/2025 |Accepted : 09/09/2025 |Published : 10/11/2025

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1799

Tabel 7. Uji Model Persamaan Regresi

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Tabel 8. Uji F (Simultan)

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Tabel 9. Uji t (Parsial)

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Tabel 10. Uji Koefisien Regresi

Sumber : Data diolah SPSS (2025)


